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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pengetahuan

211

2.1.2

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Dalam kamus
bahasa Indonesia bahwa pengetahuan berasal dari kata tahu yang berarti
mengerti sesudah melihat, menyaksikan atau setelah mengalami atau
diajarkan. Sedangkan pengetahuan sendiri berarti segala sesuatu yang

diketahui (Notoatmodjo, 2018).

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan adalah salah satu komponen dari perilaku yang
termasuk dalam tingkatan kognitif yang terdiri dari 6 tingkatan, yaitu :
Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Hal ini dapat digambarkan



apabila seseorang hanya mampu menjelaskan secara garis besar apa yang
telah dipelajarinya.

Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar
tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasi materi tersebut
secara benar.Seseorang dikatakan faham jika seseorang berada pada tingkat
pengetahuan dasar dan dapat menerangkan kembali secara mendasar ilmu
pengetahuan yang dipelajarinya.

Aplikasi (Application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi rill (sebenarnya). Pada tingkatan
ini seseorang telah mampu untuk menggunakan apa yang telah
dipelajarinya dari suatu situasi untuk diterapkan pada situasi yang lain.
Analisis (Analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau objek ke
dalam komponen-komponen. Tetapi masih didalam suatu struktur
organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Pada tingkatan
ini, kemampuan seseorang lebih meningkat sehingga ia dapat menerangkan
bagian-bagian yang menyusun suatu bentuk pengetahuan tertentu dan

menganalisa hubungan suatu dengan lain.
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e.

2.1.3

1)

Sintetis (Synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Sintesis dapat dinilai jika seseorang disamping mempunyai
kemampuan untuk menganalisa, ia pun mampu menyusun kembali
kebentuk semula atau kebentuk lain.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaianpenilaian itu
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan
Kriteria-kriteria yang telah ada. Pada tingkatan ini seseorang telah mampu
mengetahui secara menyeluruh dari semua bahan yang dipelajarinya

(Notoadmodjo, 2018).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut Budiman dan Riyanto (2017) faktor yang mempengaruhi

pengetahuan meliputi :

Pendidikan

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau
kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan (Budiman & Riyanto, 2017). Semakin tinggi
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2)

3)

pendidian seseorang maka semakin cepat menerima dan memahami suatu
informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin tinggi

(Sriningsih, 2015).

Informasi/Media Massa

Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, meyiapkan,
menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis  dan
menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu informasi diperoleh dari
pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengamh jangka
pendek sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan.
Semakin bekembangnya teknologi menyediakan bermacam-macam media

massa sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat

Sosial Budaya dan Ekonomi

Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa penalaran apakah yang
dilakukan baik atau buruk akan menambah pengetahuannya walaupun
tidak meakukan. Status ekonomi juga akan menentukan tersedianya
fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan tertentu sehingga ekonomi akan
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Seseorang yang mempunyai sosial
buadaya yang baik maka pengetahuannya akan baik tapi jika sosial
budayanya kurang baik maka pengetahuannya akan kurang baik. Status

ekonomi seseorang mempengaruhi tingkat pengetahuan karena seseorang
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4)

5)

6)

yang memiliki status ekonomi dibawah rata rata maka seseorang tersebut
akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan

pengetahuan.

Lingkungan

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam
individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan
direspon sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan yang baik maka

pengetahuan yang didapat juga akan kurang baik.

Pengalaman

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang lain maupun diri
sendiri sehingga pengalaman yang sudah diperoleh dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Pengalaman. Pengalaman seseorang tentang suatu
permasalahan akan membuat orang tersebut mengetahui bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan dari pengalaman sebelumnya yang telah
dialami sehingga pengalaman yang didapat bisa dijadikan sebagai

pengetahuan apabila mendapatkan masalah yang sama.

Usia

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan

semakin membaik dan bertambah (Rudi Haryono,2016).
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2.1.4 Pengukuran Tingkat Pengetahuan
Menurut (Budiman & Riyanto, 2013 dalam Ainur) pengetahuan
seseorang ditetapkan menurut hal-hal berikut :
1) Bobot I : tahap tahu dan pemahaman.
2) Bobot Il : tahap tahu, pemahaman, aplikasi dan analisis
3) Bobot Il : tahap tahu, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan wawancara atau kuesioner
yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subjek
penelitian atau responden. Menurut Notoatmodjo (2012) dalam buku
bppsdmk tentang metodologi penelitian terdapat 3 kategori tingkat
pengetahuan yang didasarkan pada nilai presentase sebagai berikut :
1) Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya > 76-100% 2)
2) Tingkat pengetahuan Cukup jika nilainya 56-75 % 3)

3) Tingkat pengetahuan Buruk jika nilainya <56%

2.2 Remaja

2.2.1 Pengertian Remaja
Menurut World Health Organization (2014) remaja atau dalam istilah
asing yaitu adolescence yang berarti tumbuh kearah kematangan merupakan
seseorang yang memiliki rentang usia 10-19 tahun. Dalam ilmu kedokteran

remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik, yaitu masa alat-alat
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1)

2)

3)

kelamin manusia mencapai kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat
kelamin khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh
bentuknya yang sempurna pula (Sarwono, 2013).

Menurut World Health Organization dalam Sarwono (2013) mendefinisikan
remaja berdasarkan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis dan sosial
ekonomi.

Remaja adalah suatu masa ketika individu berkembang dari saat pertama kali
ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangan seksual.

Remaja adalah suatu masa ketika individu mengalami perkembangan
psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

Remaja adalah suatu masa ketika terjadi peralihan dari ketergantungan sosial

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

2.2.2 Tahap Perkembangan Remaja

Pertumbuhan dan perkembangan pada masa remaja sangat cepat, baik
fisik maupun psikogis. Perkembangan remaja laki-laki biasanya berlangsung
pada usia 11 sampai 16 tahun, sedangkan pada remaja permpuan berlangsung
pada usia 10 sampai 15 tahun. Perkembangan pada anak perempuan lebih
cepat dibandingkan anak laki-laki karena dipengaruhi oleh hormon seksual.
Perkembangan berpikir pada remaja juga tidak terlepas dari kehidupan

emosionalnya yang labil (Sarwono, 2013).
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a.

1)

2)

3)

Ada tiga tahap perkembangan remaja menurut Sarwono (2013) yaitu :
Remaja awal ( early adolescence) Seorang remaja pada tahap ini masih
terheran-heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri
dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan
mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini ditambah
dengan berkurangnya kendali terhadap “ego” menyebabkan para remaja awal
ini sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa.
Remaja menengah (middle adolescence) Pada tahap ini remaja sangat
membutuhkan kawan-kawan. Remaja senang kalau banyak teman yang
menyukainya. Ada kecenderungan mencintai diri sendiri dengan menyukai
temanteman yang punya sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada
dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana
peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis,
idealis atau materialis, dan sebagainya.
Remaja akhir (late adolescence) Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju
periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu :
Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam
pengalaman-pengalaman baru.

Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
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4)

5)

Egosentrisme yaitu terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan

masyarakat umum (the public).

2.2.3 Tugas-tugas Perkembangan Remaja

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menurut Sarwono (2013) tugas perkembangan masa remaja difokuskan
pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha
untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun
tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah :

Mampu menerima keadaan fisiknya

Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan

jenis

Mencapai kemandirian emosional

Mencapai kemandirian ekonomi

Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan
untuk melakukan peran sebaga anggota masyarakat

Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua
Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk
memasuki dunia dewasa

Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

10) Memahami dan mempersiapkan.
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2.2.4 Ciri Perkembangan Remaja Putri
Ciri-ciri perkembangan remaja putri menurut Hurlock dalam Dian Lase
(2021), antara lain :

a. Perubahan Ukuran Tubuh Perubahan fisik utama pada masa puber adalah
perubauan ukuran tubuh dalam tinggi dan berat badan. Di antara anak-anak
perempuan, rata-rata peningkatan per tahun dalam tahun sebelum haid adalah
3 inci, tetapi peningkatan itu bisa juga terjadi dari 5 sampai 6 inci. Dua tahun
sebelum haid peningkatan rata-rata adalah 2,5 inci. Jadi peningkatan
keseluruhan selama dua tahun sebelum haid adalah 5,5 inci. Setelah haid,
tingkat pertumbuhan menurun sampai kira-kira 1 inci setahun dan berhenti
sekitar delapan belas tahun.

b. Perubahan Proporsi Tubuh Perubahan fisik pokok yang kedua adalah
perubahan proporsi tubuh. Daerah-daerah tubuh tertentu yang tadinya
terlampau kecil, sekarang menjadi terlampau besar karena kematangan
tercapai lebih cepat dari daerah-daerah tubuh yang lain. Badan yang kurus dan
panjang mulai melebar di bagian pinggul dan bahu, dan ukuran pinggang
tampak tinggi karena kaki menjadi lebih panjang dari badan.

c. Ciri-ciri Seks Primer Semua organ reproduksi wanita tumbuh selama masa
puber, meskipun dalam tingkat kecepatan yang berbeda. Berat uterus anak
usia sebelah atau dua belas tahun berkisar 5,3 gram; pada usia enam belas
tahun rata-rata beratnya 43 gram. Tuba faloppi, telurtelur, dan vagina juga

tumbuh pesat pada saat ini. Petunjuk pertama bahwa mekanisme reproduksi
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anak perempuan menjadi matang adalah datangnya haid. Ini adalah permulaan
dari serangkaian pengeluaran darah, lendir, dan jaringan sel yang hancur dari
uterus secara berkala, yang akan terjadi kira-kira setiap dua puluh delapan hari
sampai mencapai menopause. Periode haid umumnya terjadi pada jangka
waktu yang sangat tidak teratur dan lamanya berbedabeda pada tahun-tahun
pertama.

Masalah kesehatan reproduksi remaja Kesehatan reproduksi remaja adalah
suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi
yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat disini tidak semata-mata bebas
penyakit atau bebas dari kecacatan namun juga sehat secara mental serta
sosialkultural. Remaja perlu mengetahui kesehatan reproduksi agar memiliki
informasi yang benar mengenai proses reproduksi serta berbagai faktor yang
ada disekitarnya. Dengan informasi yang benar, diharapkan remaja memiliki
sikap dan tingkah laku yang bertanggung jawab mengenai proses reproduksi
(Depkes RI, 2003). Salah satu masalah yang sering timbul pada remaja terkait
dengan masa awal kematangan organ reproduksi pada remaja adalah perilaku
seks bebas (free sex) masalah kehamilan yang terjadi pada remaja usia sekolah
diluar pernikahan, dan terjangkitnya penyakit menular seksual termasuk
HIV/AIDS. Remaja melakukan hubungan seks dapat disebabkan antara lain
tekanan pasangan, merasa sudah siap melakukan hubungan seks, keinginan
dicintai, keingintahuan tentang seks, pengaruh media massa (tayangan TV dan

internet) yang menampakkan bahwa normal bagi remaja untuk melakukan
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2.3

hubungan seks, serta paksaan dari orang lain untuk melakukan hubungan seks.
Pergaulan seks bebas berisiko besar mengarah pada terjadinya kehamilan tak

diinginkan (KTD).

PERNIKAHAN DINI

2.3.1 Defenisi Pernikahan Dini

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
yang memiliki umur yang relatif muda. Umur yang relatif muda tersebut yaitu
usia pubertas usia antara 10-19 tahun (Desiyanti, 2015). Pendapat lain
mengemukakan pernikahan dini adalah sebuah ikatan yang dilakukan oleh
pasangan yang masih muda (Hanum, 2015). Pernikahan dini juga dikemukakan
oleh (Rumekti, 2016) bahwa pernikahan dini merupakan pernikahan yang
dilakukan oleh pasangan suami dan istri yang secara psikis dan mentalnya
belum cukup.

Dari definisi pernikahan dini di atas dapat disimpulkan bahwa
pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang
masih muda yaitu usia yang masih pubertas usia antara 10-19 tahun dan belum
mempunyai persiapan, baik secara psikis dan mental.

Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) umur ideal untuk menikah bagi perempuan, yakni 21 tahun atau

lebih. Pasalnya, bila di bawah usia tersebut dikhawatirkan berisiko pada
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kesehatannya. Sementara itu, menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan umur ideal untuk menikah bagi perempuan di angka 19

tahun.

2.3.2

Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Pernikahan Dini

Beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan dini menurut beberapa

ahli yang biasa dijumpai di lingkungan masyarakat kita yaitu:

1)

2)

3)

Faktor Ekonomi Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendorong
orang tua untuk cepat-cepat menikahkan anaknya dengan harapan beban
ekonomi keluarga akan berkurang, karena anak perempuan yang sudah
menikah menjadi tanggung jawab suami, sehingga orang tua sudah tidak
mempuyai tanggung jawab lagi. Hal ini banyak kita jumpai dipedesaan,
tanpa peduli umur anaknya masih sangat muda (Sardi, 2016).

Faktor Pendidikan Faktor Pendidikan kurangnya pendidikan dan
pengetahuan orang tua menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini.
Padahal pernikahan dini dapat memutuskan pendidikan anaknya sehingga
tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Hal ini disebabkan karena
kurangnya wawasan terhadap pengetahuan sehingga tidak berfikir panjang
dampak dan akibat dari pernikahan dini (Sardi, 2016: 198).

Faktor Orang Tua Orang tua akan menikahkan anaknya ketika anaknya
sudah gadis. Hal ini sudah turun temurun dikalangan pedesaan, karena

orang tua takut anaknya akan terjadi hal sesuatu yang akan membahayakan
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4)

5)

dirinya sendiri. Dan kurangnya pengetahuan orang tua sehingga
menyebabkan pola fikir orang tua yang bersifat pasrah dan menyerahkan
anaknya kepada orang yang akan menikahinya, orang tua tanpa befikir
panjang tidak memperhatikan usia anak dan tidak memikirkan pendidikan
anaknya akan terputus (Mahfudin & Khoirotul, 2016).

Faktor Media Massa Semakin modern media massa berkembang secara
canggih. Hal ini banyak remaja menyalahgunakan media massa untuk hal-
hal yang negatif. Sehingga remaja sekarang banyak kian permisif terhadap
seks (Khilmiyah, 2014).

Faktor Adat Istiadat Menurut adat-istiadat pernikahan sering terjadi karena
adanya perjodohan sejak kecil. Kemudian orang tua yang bertempat tinggal
di pedesaan pada umumnya ingin cepat-cepat menikahkan anak gadisnya
karena takut akan menjadi perawan tua. Hal ini tidak memikirkan nasib

pendidikannya (Murbasyaroh, 2016).
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Dampak Pernikahan Dini

Dampak Terhadap Kesehatan Reproduksi yaitu : Pernikahan dini dari sudut
kesehatan Reproduksi mempunyai dampak negatif baik ibu maupun anak. Hal
ini disebabkan sebagian besar tubuh seorang gadis belum siap untuk persalinan
yang aman dan sehat. Anak-anak dibawah umur 17 tahun lebih sering mengalami
persalinan yang lama dan sulit serta persalinan yang terlambat karena usianya
yang masih muda dan dalam peroses pematangan. Secara biologis alat reproduksi
wanita masih dalam proses menuju kematangan sehingga belum siap untuk
menghadapi walapun fisik dalam keadaan sehat, hal tersebutlah yang tidak
diketahui oleh remaja-remaja yang melakukan pernikahan diusia dini sedangkan
hal tersebut sangat membahayakan bagi ibu dan bayi. Hamil dibawah usia 19
tahun beresiko pada kematian, terjadinya perdarahan, keguguran, hamil anggur

dan hamil prematur.
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Pernikahan Dini

2.2 Kerangka Konseptual

Pengetahuan

|

Faktor yang
mempengaruhi :

Faktor adat
budaya
Faktor
ekonomi
Faktor
Pendidikan
Faktor telah
melakukan
hubungan

Perubahan Fisik dan
Psikologis pada remaja

Pengetahuan remaja tentang
dampak pernikahan dini pada
kesehatan reproduksi

Dampak terhadap

yang menikah dini

|

Sumber : Notoatmodjo, (2018). Indriani & Asmuji (2014).

Perubahan yang terjadi :

1. Dampak fisik
- Bayi lahir
prematur
- HIV/AIDS
- Kanker
Servik
2. Dampak
psikologis
- Kecemasan
- Stress
- Depresi
3. Dampak social
- Perceraiaan

kesehatan reproduksi

- Perubahan fisik
- Perubahan
psikologi
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	a. Remaja awal ( early adolescence) Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru,...
	b. Remaja menengah (middle adolescence) Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Remaja senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan mencintai diri sendiri dengan menyukai temanteman yang punya sifat yang sama dengan diri...
	c. Remaja akhir (late adolescence) Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu :
	1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
	2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dalam pengalaman-pengalaman baru.
	3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
	4) Egosentrisme yaitu terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
	5) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public).
	2.2.3 Tugas-tugas Perkembangan Remaja
	Menurut Sarwono (2013) tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa remaja ada...
	1) Mampu menerima keadaan fisiknya
	2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa
	3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis
	4) Mencapai kemandirian emosional
	5) Mencapai kemandirian ekonomi
	6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk melakukan peran sebaga anggota masyarakat
	7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua
	8)  Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk memasuki dunia dewasa
	9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan
	10) Memahami dan mempersiapkan.
	2.2.4 Ciri Perkembangan Remaja Putri
	Ciri-ciri perkembangan remaja putri menurut Hurlock dalam Dian Lase (2021), antara lain :
	a. Perubahan Ukuran Tubuh Perubahan fisik utama pada masa puber adalah perubauan ukuran tubuh dalam tinggi dan berat badan. Di antara anak-anak perempuan, rata-rata peningkatan per tahun dalam tahun sebelum haid adalah 3 inci, tetapi peningkatan itu b...
	b. Perubahan Proporsi Tubuh Perubahan fisik pokok yang kedua adalah perubahan proporsi tubuh. Daerah-daerah tubuh tertentu yang tadinya terlampau kecil, sekarang menjadi terlampau besar karena kematangan tercapai lebih cepat dari daerah-daerah tubuh y...
	c.  Ciri-ciri Seks Primer Semua organ reproduksi wanita tumbuh selama masa puber, meskipun dalam tingkat kecepatan yang berbeda. Berat uterus anak usia sebelah atau dua belas tahun berkisar 5,3 gram; pada usia enam belas tahun rata-rata beratnya 43 gr...
	d. Masalah kesehatan reproduksi remaja Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat disini tidak semata-mata bebas penyakit atau bebas dari keca...

	2.3 PERNIKAHAN DINI
	2.3.1 Defenisi Pernikahan Dini
	Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki umur yang relatif muda. Umur yang relatif muda tersebut yaitu usia pubertas usia antara 10-19 tahun (Desiyanti, 2015). Pendapat lain mengemukakan pernikahan dini adalah s...
	Dari definisi pernikahan dini di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang masih muda yaitu usia yang masih pubertas usia antara 10-19 tahun dan belum mempunyai persiapan, baik secara psikis da...
	Berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) umur ideal untuk menikah bagi perempuan, yakni 21 tahun atau lebih. Pasalnya, bila di bawah usia tersebut dikhawatirkan berisiko pada kesehatannya. Sementara itu, menurut Undang-un...
	2.3.2 Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Pernikahan Dini
	Beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan dini menurut beberapa ahli yang biasa dijumpai di lingkungan masyarakat kita yaitu:
	1) Faktor Ekonomi Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendorong orang tua untuk cepat-cepat menikahkan anaknya dengan harapan beban ekonomi keluarga akan berkurang, karena anak perempuan yang sudah menikah menjadi tanggung jawab suami, sehingga or...
	2) Faktor Pendidikan Faktor Pendidikan kurangnya pendidikan dan pengetahuan orang tua menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini. Padahal pernikahan dini dapat memutuskan pendidikan anaknya sehingga tidak dapat melanjutkan pendidikannya. Hal ini dise...
	3) Faktor Orang Tua Orang tua akan menikahkan anaknya ketika anaknya sudah gadis. Hal ini sudah turun temurun dikalangan pedesaan, karena orang tua takut anaknya akan terjadi hal sesuatu yang akan membahayakan dirinya sendiri. Dan kurangnya pengetahua...
	4) Faktor Media Massa Semakin modern media massa berkembang secara canggih. Hal ini banyak remaja menyalahgunakan media massa untuk hal-hal yang negatif. Sehingga remaja sekarang banyak kian permisif terhadap seks (Khilmiyah, 2014).
	5) Faktor Adat Istiadat Menurut adat-istiadat pernikahan sering terjadi karena adanya perjodohan sejak kecil. Kemudian orang tua yang bertempat tinggal di pedesaan pada umumnya ingin cepat-cepat menikahkan anak gadisnya karena takut akan menjadi peraw...

	2.4 Dampak Pernikahan Dini
	Dampak Terhadap Kesehatan Reproduksi yaitu : Pernikahan dini dari sudut kesehatan Reproduksi mempunyai dampak negatif baik ibu maupun anak. Hal ini disebabkan sebagian besar tubuh seorang gadis belum siap untuk persalinan yang aman dan sehat. Anak-ana...
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